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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 

pengaruh enterprise risk management dan intellectual capital terhadap 

nilai perusahaan dengan Good Corporate Governance (GCG) sebagai 

pemoderasi. Adapun penelitian tersebut memberikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Enterprise Risk Management (ERM) tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa praktik pengungkapan manajemen risiko yang 

dilakukan perusahaan tidak dapat menjamin ekspektasi investor 

untuk memberikan peningkatan terhadap nilai perusahaan karena 

adanya pertimbangan lain bagi investor sebelum memberikan 

keputusan investasi terhadap perusahaan. 

2) Intellectual capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2018-2022. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa 

semakin tinggi pengelolaan modal intelektual yang diungkapkan 

perusahaan, aka dapat memberikan kepercayaan yang tinggi bagi 

investor sehingga akan memberikan peningkatan terhadap nilai 

perusahaan.  

3) Enterprise risk management (ERM) dan intellectual capital yang 

merupakan variabel bebas pada penelitian ini menjelaskan bahwa 

kedua variabel tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terindeks LQ45 di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022.  

4) Penerapan good corporate governance dapat memoderasi pengaruh 

enterprise risk management terhadap nilai perusahaan pada 
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perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2018-2022. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa tata 

kelola perusahaan yang telah berjalan dengan baik dapat 

memaksimalkan serta memperkuat pengelolaan manajemen risiko. 

5) Penerapan good corporate governance pada perusahaan tidak dapat 

memoderasi pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2018-2022. Hasil tersebut menjelaskan bahwa penerapan good 

corporate governance yang diukur dengan keahlian anggota komite 

audit tidak dapat berkontribusi terhadap pengungkapan informasi 

modal intelektual 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Selama proses pembuatan dan penyusunan penelitian ini, 

peneliti menemui keterbatasan yang beberapa diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1) Pengukuran yang digunakan tidak seluruhnya terpenuhi oleh 

perusahaan sampel, misalnya beberapa perusahaan yang tidak 

mengungkapkan biaya pemasarannya sebagai salah satu komponen 

perhitungan intellectual capital serta perusahaan yang tidak 

mengungkapkan latar belakang komite audit sebagai dasar 

perhitungan tata kelola perusahaan atau good corporate 

governance. 

5.3. Saran 

Berdasarkan pengujian, temuan, uraian, dan kendala yang dijumpai 

pada penelitian ini, peneliti menawarkan rekomendasi berikut untuk 

penelitian di masa mendatang: 

1) Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian lebih lanjut dapat mencakup lebih banyak variabel 

bebas, seperti manajemen laba, ukuran perusahaan, dan ESG 

(Environmental, Social, and Governance) agar semakin 

memperluas cakupan penelitian dalam memberikan pengaruh 
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terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan.  

b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi pengukuran 

lain, seperti dimensi pengungkapan manajemen risiko menurut 

ISO 31000 agar diketahui pengaruhnya lebih lanjut. 

c. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan menggunakan 

populasi dari industri yang berbeda serta menambah jangkauan 

atau periode penelitian menjadi lebih luas agar memberikan 

keberagaman hasil penelitian. 

2) Bagi Perguruan Tinggi 

a. Semua pihak yang ada di Universitas dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai bahan pembelajaran atau referensi 

tambahan. 

b. Penelitian ini dapat menjadi alternatif sumber literasi untuk 

penelitian sejenis di masa mendatang. 

3) Bagi Perusahaan  

a. Manajemen perusahaan dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai literatur tambahan dalam mengoptimalkan pengelolaan 

sumber daya intelektual yang dimiliki agar memberikan 

keunggulan kompetitif untuk bersaing di pasar. 

b. Temuan pada hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan lebih banyak pengetahuan kepada perusahaan 

untuk meningkatkan prosedur pengungkapan manajemen risiko 

mereka, terutama terkait risk strategies dan risk evaluation. 

c. Penelitian ini dapat menjadi literatur tambahan bagi perusahaan 

yang ingin meningkatkan praktik tata kelola perusahaan agar 

semakin efektif. 

4) Bagi Investor 

d. Peneliti meyakini bahwa informasi pada penelitian ini dapat 

menjadi tambahan bahan pertimbangan sebelum memutuskan 

suatu aktivitas investasi agar minim risiko demi mendapatkan 

return yang maksimal.   


